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Abstrak

Keselamatan pekerja adalah salah satu indikator keberhasilan sebuah sistem pada sebuah organisasi. Hal
tersebut harus tertuang didalam sebuah kebijakan yang selanjutnya diturunkan kedalam sebuah prosedur
kerja (SOP) dan pastinya harus dipatuhi oleh seluruh petugas terkait yanag terlibat didalamnnya untuk
menjamin keselamatan kerja. Penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan
Kepatuhan Petugas Laboratorium Dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Metode penelitian ini
menggunakan metode survey yang mengukur variabel independen dan dependen, analisis yang digunakan
berupa uji chi square. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 05- 19 Juli 2021. Instrumen yang digunakan
kuesioner yang diberikan pada petugas laboratorium dengan jumlah sampel sebanyak 23 responden dengan
teknik total sampling. Hasil penelitian ini didapatkan rata rata responden berumur 38 tahun, jenis kelamin
responden perempuan 23 (65,7%), pendidikan responden Sarjana 18 (41,4%), masa kerja responden lama 32
(91,4%), ketersediaan fasilitas tidak tersedia 18 (51,4%), pengawasan kurang baik 20 (57,1%), pengetahuan
baik 33 (94,3%), sikap bernilai negatif 19 (54,3%) dan kepatuhan 19 (54,3%). Simpulan dari hasil penelitian
ini ada hubungan antara variabel jenis kelamin, pengawasan terhadap kapatuhan petugas laboratorium dalam
penggunaan APD dan tidak ada hubungan antara variabel pendidikan, masa kerja, pengetahuan, sikap,
ketersediaan fasilitas dan usia terhadap kapatuhan petugas laboratorium dalam penggunaan APD di
Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang. Saran bagi BTKLPP Kelas I agar melaksanakan sosialisasi dan
edukasi Standar Oprasional Produk penggunaan APD, melengkapi fasilitas dan ketersediaan Alat Pengaman
Diri serta pengawasan dalam penggunaan APD untuk menjamin kesehatan dan keselamatan kerja.

Kata kunci: Alat Pelindung Diri, Kepatuhan, Petugas Laboratorium

Abstract

Workers safety is one of success indicator in an organization system. This system must be stated in a policy
and lowered into standard operating procedures (SOP). Workers safety must be obeyed by all relevant
officers involved that job to insure work safety. This study to identify the factors related to compliance of
laboratory officers in use Personal Protective Equipment (PPE). This research was used survey method to
measure the independent and dependent variables. The analysis used is the chi-square test. This research was
conducted on 12 – 26 July 2021 using questionnaire instrument to 23 respondents (laboratory officers) with
total sampling technique. This study showed that the average respondent’s was 38 years old. The female
respondent was 23 (65.7%), education respondent’s was 18 (41.4%) bachelor degree, working time
respondent’s was 32 (91.4%), the availability of facilities was not available 18 (51.4 %), poor supervision 20
(57.1%), good knowledge respondent’s was 33 (94.3%), negative attitude was 19 (54.3%) and compliance 19
(54.3%). The conclusion of this research is that there is a relationship between the variables of gender,
supervision of laboratory officer compliance in using PPE and there is not relationship between the
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education, working time respondent’s. knowledge, attitudes, availability of facilities and age on the
laboratory officer compliance in use PPE at BTKLPP Class I Laboratory. Suggestions for BTKLPP class I to
carry out socialization and education on product operational standards using PPE, to complete the facilities
and availability of personal safety equipment and supervision in use PPE to ensure occupational health and
safety.

Keywords: Personal Protective Equipment, Compliance, Laboratory Officer

Pendahuluan
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19)

telah dinyatakan oleh World Health
Organization (WHO) sebagai pandemi dan
pemerintah Indonesia berdasarkan keputusan
Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang
Penetapan Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat COVID-19 telah menyatakan
COVID-19 sebagai kedaruratan kesehatan
masyarakat yang wajib dilakukan upaya
penanggulangan (KemSekNeg RI, 2020).
Dalam penanganan COVID-19, tenaga medis
termasuk petugas laboratorium rentan tertular
virus tersebut selama pelayanan kesehatan
dilakukan.

Alat pelindung diri (APD) sangat
dibutuhkan tenaga medis dalam menghadapi
wabah virus corona saat ini. Tidak
sembarangan APD bisa dipakai oleh tenaga
medis karena ada tingkatan penggunaan yang
disesuaikan dengan tempat layanan kesehatan,
profesi, dan aktivitas tenaga medis. APD
dirancang untuk jadi penghalang terhadap
penetrasi zat partikel bebas, cair, atau udara
dan melindungi penggunanya terhadap
penyebaran infeksi. Pemakaian APD yang
baik jadi penghalang terhadap infeksi yang
dihasilkan oleh virus dan bakteri.(PERSI,
2020) Selain itu APD sebagai penghalang
memiliki potensi untuk memblokir penularan
kontaminan, seperti darah, cairan tubuh,
ataupun sekresi pernapasan (BNPB, 2020).
Oleh karena itu setiap tenaga medis yang
hendak menggunakan APD perlu mengetahui
potensi bahaya terhadap kesehatannya agar
terhindar dari kecelakaan kerja (Kemkes,
2021).

Kejadian kecelakaan kerja terjadi akibat
serangkaian peristiwa atau faktor-faktor
sebelumnya, dimana jika salah satu bagian
dari peristiwa atau faktor-faktor tersebut
dihilangkan maka kejadian kecelakaan kerja
tidak terjadi. Penyebab kecelakaan kerja

digolongkan menjadi dua, yaitu unsafe action
dan unsafecondition. Unsafe action adalah
tindakan atau perbuatan manusia yang tidak
mematuhi asas keselamatan, misalnya tidak
menggunakan safety belt pada saat melakukan
pekerjaan di ketinggian. Sedangkan unsafe
condition adalah keadaan lingkungan tempat
kerja yang tidak aman, misalnya keadaan
tempat kerja yang kotor dan berantakan
(Putra, 2017).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Trismiyana (2021) didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan dan
sikap terhadap kepatuhan penggunaan APD di
PT Semen Baturaja. Selain itu penelitian yang
di Laboratorium Klinik RSUD Dr. Ibnu
Sutowo Baturaja tentang kepatuhan petugas
laboratorium dalam penggunaan APD
didapatkan hasil penggunaan APD sudah
digunakan oleh para petugas, akan tetapi
penggunaan APD kurang maksimal. Petugas
laboratorium mempunyai motivasi,
pengetahuan, persepsi yang cukup baik, akan
tetapi pada praktiknya ditemukan petugas
laboratorium tidak menggunakan APD
lengkap dengan baik (Pertiwi OA, 2016).

Kondisi tersebut didukung dengan
penelitian lain yang dilakukan Afrilyani
(2019) tentang gambaran kepatuhan petugas
laboratorium dalam penggunaan APD di
Rumah Sakit Salak Bogor tahun 2017, bahwa
terdapat beberapa informan yang masih tidak
patuh dalam menggunakan APD pada saat
bekerja, ketersediaan alat pelindung diri
kurang lengkap, tidak adanya pelatihan
mengenai alat pelindung diri serta
pengawasan yang kurang optimal sehingga
kepatuhan petugas dalam penggunaan APD
kurang baik dikarenakan tidak adanya
pelatihan khusus penggunaan APD,
ketersediaan APD kurang lengkap serta
pengawasan yang kurang optimal (Pranata,
Rini & Surani, 2018).
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Pentingnya perlindungan tenaga
kesehatan yang merupakan garda terdepan
dalam kondisi pandemi saat ini sangatlah
penting, mulai dari pemeriksaan kesehatan
secara berkala, pemantauan lingkungan kerja,
ketersediaan dan penggunaan APD secara
prioritas yang terdiri dari: masker medis,
respirator, sarung tangan, jubah, dan
pelindung mata (WHO, 2020). Penggunaan
APD adalah tindakan pengendalian yang
paling awal dalam mencegah penyebaran
COVID - 19, penggunaan APD merupakan
salah satu langkah pencegahan dan
pengendalian infeksi walaupun masih
ditemukan kebiasaan kurang baik yang
dilakukan petugas dalam hal kepatuhan dalam
penggunaan APD (Susilowati, A. T. (2021)

Salah satu satuan kerja pemerintahan
yang aktivitasnya memberikan pelayanan
publik kepada masyarakat adalah Balai
Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit (BTKLPP) Kelas I
Palembang. Bentuk layanan yang diberikan
berhubungan dengan pemeriksaan kualitas
lingkungan di laboratorium dengan pelanggan
yang berasal dari instansi pemerintah, swasta,
dan perorangan. Selain itu pada masa
pandemi COVID-19 ini BTKLPP Kelas I
Palembang juga memberikan pelayanan
pemeriksaan COVID-19 bagi Instansi
Pemerintah, Lintas Program dan Lintas Sektor

Berdasarkan data bulan Maret tahun 2020
sampai bulan Mei 2021 pegawai BTKLPP
Kelas I Palembang, petugas yang
terkonfirmasi positif COVID-19 di BTKLPP
Kelas I didapatkan data sebanyak 17 orang
terkonfirmasi positif COVID-19. Dari 17
orang tersebut, 7 diantaranya adalah petugas
laboratorium BTKLPP Kelas 1 Palembang.
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dan
observasi peneliti kepada petugas
laboratorium didapatkan informasi bahwa
masih adanya petugas laboratorium
menggunkaan APD secara tidak standar yang
disebabkan oleh ketidaknyamanan, merasa
telah terlindungi oleh APD yang digunakan,
tidak adanya pengawasan secara berkala
sehingga belum ada reward/punishment,
dengan rata-rata masa kerja, usia dan
pendidikan petugas laboratorium yang

bervariasi.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Analisis kepatuhan petugas laboratorium
dalam penggunaan APD di Laboratorium
BTKLPP Kelas I Palembang Tahun 2021”.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif

dengan metode deskriptif dan survey analitik
dengan pendekatan cross sectional. Populasi
penelitian ini seluruh petugas laboratorium
BTKLPP kelas I palembang dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling. Data penelitian ini terdiri dari dua
data yaitu data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari responden melalui
kuisioner dan observasi subjek penelitian
yaitu petugas yang bekerja di Laboratorium
BTKLPP Kelas I Palembang. Data sekunder
adalah data yang didapat dari arsip lembaga
BTKLPP kelas I Palembang. Untuk melihat
adanya hubungan antara dua variabel tersebut
digunakan uji statistik Chi Square dengan
tingkat kesalahan terbesar (level significantcy)
0,05 atau 5% dan tingkat kepercayaan
(confidence level) 95%.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menganalisa hubungan

usia, pendidikan, jenis kelamin dan
pengawasan dalam penggunan APD. Analisis
bivariat yang dilakukan dengan tabulasi silang
(crosstabs) dan uji chi-square untuk
menemukan bentuk analisis statitik antara
variabel independen dan variabel dependen
dan disajikan pada tabel 1,2,3 dan 4 dibawah
ini.

Tabel 1. Hubungan Usia dengan Kepatuhan
Petugas Laboratorium dalam Penggunaan APD

Variabel
Usia Mean SD SE p

value n

Tidak Patuh 40,94 5,733 1,433 0,610 16
Patuh 37,16 7,034 1,614 19

Sumber: data primer 2021
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil

analisis hubungan usia dengan kepatuhan
petugas laboratorium dalam penggunaan APD
di Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang
diperoleh bahwa rata-rata usia responden
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yang tidak patuh adalah 40,94 dengan standar
deviasi 5,733%, sedangkan responden yang
patuh rata-rata usia 37,16 dengan standar
deviasi 7,034. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p= 0,610,nilai p value lebih besar dari
0,05 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan rata-rata usia responden yang
patuh dan tidak patuh dalam penggunaan
APD.

Menurut Bidiman, umur atau usia
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir.

Semakin tua semakin bijaksana dan tidak
dapat mengajarkan kepandaian baru kepada
orang yang sudah tua karena kemunduran
fungsi fisik dan mental. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Apriluana et al
(2016) terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara usia dengan perilaku
penggunaan APD pada tenaga kesehatan di
RSUD Banjarbaru dengan hasil uji statistik
chi-square didapatkan nilai (p-value=0,006).

Tabel 2. Hubungan Jenis Kelamin dengan Kepatuhan Petugas Laboratorium dalam Penggunaan APD

No. Jenis Kelamin
Kepatuhan pada penggunaan APD Total

p-valueTidak Patuh Patuh n %n % n %
1 Laki laki 11 68,8 1 5,3 12 100

0,0002 Perempuan 5 21,7 18 94,7 23 100
Jumlah 16 100 19 100 35 100

Sumber: data primer 2021
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil

analisis hubungan jenis kelamin dengan
kapatuhan petugas laboratorium dalam
penggunaan APD di Laboratorium BTKLPP
Kelas I Palembang diperoleh bahwa sebanyak
1 (5,3%) responden laki-laki yang patuh
terhadap penggunaan APD, sedangkan
responden perempuan yang patuh terhadap
penggunaan APD sebanyak 18 (94,7%). Hasil
uji statistik diperoleh nilai p = 0,000 < dari α
= 0,05 yang berarti Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kepatuhan petugas
laboratorium dalam penggunaan APD di
Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang.

Determinan perilaku terbagi menjadi dua
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yang bersifat bawaan merupakan
karakteristik dari orang yang bersangkutan

seperti ras, sifat fisik, sifat kepribadian, bakat
bawaan, tingkat kecerdasan dan jenis kelamin
(Maulana H, 2009). Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Apriluana et al (2016) diketahui pada
responden yang berjenis kelamin perempuan
lebih banyak (76,1%) yang berperilaku baik
dalam penggunaan APD, dibandingkan
berperilaku kurang (23,9%). Demikian pula
responden laki-laki lebih banyak (78,8%)
yang berperilaku baik dalam penggunaan
APD, dibandingkan berperilaku kurang
(21,2%). Sehingga dapat diketahui bahwa
tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan perilaku
penggunaan APD pada tenaga kesehatan di
RSUD Banjar baru dengan hasil uji statistik
chi-square didapatkan nilai (p-value=0,940).

Tabel 3. Hubungan Pendidikan dengan Kepatuhan Petugas Laboratorium dalam Penggunaan APD

No. Pendidikan
Kepatuhan pada penggunaan APD Total

p- valueTidak Patuh Patuh n %n % n %
1 Diploma 2 12,5 7 36,8 9 100

0,2512 Sarjana 10 62,5 8 42,1 18 100
3 Magister 4 25,0 4 21,1 8 100

Jumlah 16 100 19 100 35 100
Sumber : data primer 2021

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil
analisis hubungan pendidikan dengan
kapatuhan petugas laboratorium dalam
penggunaan APD di Laboratorium BTKLPP

Kelas I Palembang diperoleh bahwa sebanyak
8 (42,1%) responden Sarjana patuh terhadap
penggunaan APD, 7 (56,8%) responden
Diploma patuh terhadap penggunaan APD
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sedangkan 4 (21,1%) responden Magister
patuh terhadap penggunaan APD. Hasil uji
statistik diperoleh nilai p = 0,251 > dari α =
0,05 yang berarti Ho diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara pendidikan dengan kepatuhan dengan
dengan kapatuhan petugas laboratorium
dalam penggunaan APD di BTKLPP Kelas I
Palembang.

Sebuah proses pengubahan sikap dan
tingkah laku melalui pengajaran dan pelatihan
formal maupun non formal yang pada
akhirnya akan menghasilkan pengetahuan

(Notoatmodjo, 2010). Hasil penelitian Harlan
AN (2014) tentang faktor yang berhubungan
dengan perilaku penggunaan APD petugas
Laboratorium menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan formal yangtelah didapatkan oleh
sebagian besar petugas laboratorium Rumah
Sakit PHC Surabaya adalah tingkat
pendidikan diploma, yakni D3 analis
kesehatan (80%). Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa sebagian besar (86,7%)
petugas laboratorium Rumah Sakit PHC
Surabaya telah memiliki pengetahuan yang
baik.

Tabel 4. Hubungan Pengawasan dengan Kepatuhan Petugas Laboratorium dalam Penggunaan APD

No. Pengawasan
Kepatuhan pada penggunaan APD Total

p- valueTidak Patuh Patuh n %n % n %
1 Kurang baik 13 81,2 7 36,8 20 100 0,021
2 Baik 3 18,8 12 63,2 15 100

Jumlah 16 100 19 100 35 100
Sumber : data primer 2021

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil
analisis hubungan pengawasan fasilitas
dengan kapatuhan petugas laboratorium
dalam penggunaan APD di Laboratorium
BTKLPP Kelas I Palembang diperoleh bahwa
sebanyak 7 (35,8%) responden menjawab
pengawasan kurang baik memiliki kepatuhan
terhadap penggunaan APD, sedangkan
responden menjawab pengawasan baik
memiliki kepatuhan terhadap penggunaan
APD sebanyak 12 (63,2%). Hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,021 < dari α = 0,05 yang
berarti Ho ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara pengawasan
dengan kepatuhan petugas laboratorium
dalam penggunaan APD di Laboratorium
BTKLPP Kelas I Palembang.

Berdasarkan hasil penelitian ini di
dapatkan hasil bahwa sebanyak 7 (35,8%)
responden menjawab pengawasan kurang
baik memiliki kepatuhan terhadap
penggunaan APD, sedangkan responden
menjawab pengawasan baik memiliki
kepatuhan terhadap penggunaan APD
sebanyak 12 (63,2%). Hasil uji statistik
diperoleh nilai p = 0,021 < dari α = 0,05 yang
berarti Ho ditolak, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara pengawasan
dengan kepatuhan petugas laboratorium

dalam penggunaan APD di Laboratorium
BTKLPP Kelas I Palembang.

Kontrol atau pengawasan adalah fungsi di
dalam manajemen fungsional yang harus
dilaksanakan oleh setiap pimpinan atau
manajer semua unit/satuan kerja terhadap
pelaksanaan pekerjaan dilingkungannya. Oleh
karena itu berarti juga setiap pimpinan/
manajer memiliki fungsi untuk melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan tugas pokok masing-
masing, sehingga disebut pengawasan
melekat (Notoatmodjo, 2010). Pengawasan
menurut Kusuma (2004) merupakan kegiatan
rutin dalam bentuk observasi harian terhadap
penggunaan APD yang dilakukan oleh
pengawas yang ditunjuk untuk melakukan
pemantauan terhadap pelaksanaan kerja
bawahannya dan memastikan bahwa mereka
terus menerus menggunakan APD secara
benar.

Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Tidak ada hubungan usia terhadap kapatuhan
petugas laboratorium dalam penggunaan APD
di Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang
dengan nilai p-value = 0,610. Tidak ada
hubungan pendidikan terhadap kapatuhan
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petugas laboratorium dalam penggunaan APD
di Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang
dengan nilai p-value = 0,251. Ada hubungan
jenis kelamin terhadap kapatuhan petugas
laboratorium dalam penggunaan APD di
Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang
dengan nilai p-value = 0,0000. Ada hubungan
pengawasan terhadap kapatuhan petugas
laboratorium dalam penggunaan APD di
Laboratorium BTKLPP Kelas I Palembang
dengan nilai p-value = 0,021.

Saran bagi BTKLPP Kelas I Palembang
agar selalu meningkatkan sosialisasi, edukasi
SOP penggunaan APD, peningkatan fasilitas
APD dan pengawasan dalam penggunaan
APD untuk menjamin kesehatan dan
keselamatan kerja petugas laboratorium.

Ucapan Terimakasih
Tim peneliti menghaturkan terimakasih

atas fasilitasi dan dukungan dari BTKLPP
Kelas I Palembang atas pelaksanaan
penelitian ini.
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